BAB I

PENDAHULUAN

Anak adalah anugerah Tuhan Yang Maha Esa yang mans mecreka perlu
dilindumgi harkat dan martabatnya scrta dijamin hak-haknya untuk turabuh dan
berkembang sesual dengan kodratnya. Anzk sebagni gencvasi penerus bangsa,
selayaknya meondapatkan hak-hak dan kebutuhan-kebutuhan secasa memadat.
Sebalikaya, mereka bukanlah objek (sasamo) tindalen kesewenang-wenangan
dan perlakuan yang tidak manusiawi dari siapapun atau pihak manapun.

Anak yang dinilai rentan terhadap tindakan kekerasan dan penganiayaan,
sehanusnya dirawat, diasuh, dididik dengan sebaik-baiknya agar mereka tumbuh
dan berkembang secara sehat dan wajar. Hal ini tentu saja perlu dilakukan agaz
kelak di kemudian hari tidak terjadi generasi yang hilang (losr generation). Apak
berhak mendapatkan pemeltharaan dan bamnao khusus keluarga sebagai inti dan
masyarakat dan sebagai lingkungan alami bagi pertumbuhan dan
kesejahteraannya.

Anak-anak hendaknya diberi perlindungan dan bantuan yang diperlukan,
sehingga mampu mengemban tanggung jawab dalam masyarakat. Anpak
hendalmya diperlakukan dengan baik dalam lingkungan keluarga yang bahagia,
penuh kasih sayang dan pemgertian, Anak harus dipetsiapkan untuk menghadapi
kehidupan pribadi dalam masyarakat dan dibesarimn dalam suasana pecdamaian,

teqegang rasa dan kemerdekaan.
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Marakaya aksi kekerasan yang akhir-akhir ini terjadi pada anak, baik
berupa kekerasan fisik, psikis, maupun seksual, tidak mendapatkan perlindungen
hukum dan hak asasi manusia yang memadai sehingga anak berulang kali
menjadi korban. Nampaknya kita perlu menyadari bahwa perinasalahan anak
bukanlah hat yang sederhana.

Penanggulangan pecmasalahan anak adalah sangat menuntut banyak
pihak. Mereka bukan semata-mate tanggung jawab orang tua, melaintmn juga
menjadi tanggung jawab negara dan pemerintah serta masyarakat. Anak-anak
adalah barapan masa depan bangsa dan menjadi tangpgung jawab kita sendiri
untuk melindunginya.

Karena itu segata bentuk perlakuan yang mengganggn dan merusak hak-
hak dasamya dalam berbagai bentuk kekerasan atau kejahatan harus segera
dihentikan. Sebagai contoh bentuk pelanggaran hak-hak anak adalah kekerasan
selsual termasuk didalamnya pencabulan. Menurut Seto Muiyadi (yang alrab
dipanggil kak seto), anak Indonesia berada dalam bayang-bayang kejahatan.
seksual mengalami kenaikan, jumlah anak-anak yang menjadi korban terutama
korban pencabulan mencapai lebih dari 2000 anak.'

Melihat hal tersebut, untuk melindungi anak sebagai korban agar
senantiasa aman dan terlindungi serta terhindar dari rasa trauma, ala yang harus

dlakukan adalah memberikan perlindungan, menegakkan hukum dan keadilan

! Scto Muiyadi, “Peclindungan Tahadap Agak”, melsiui www google com, dekss pada
tangea) 1S Juli 2011.
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sesuai peratutan perundang-undanngan yang bertaku. Anak juga berhak
mendapatkan perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi ( Pasal 4 UU Neo. 23
Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak).

Masalah perlindungan hukum dan hak-haknya bagi anak-anak merupakan
satlah satu sisi pendekatan untuk melindungi anak-anak Indonesia. Agar
perlindungan hak-hak anak dapat dilakukan secars teratur, tertib dan bertanggung
jawab maka diperlukan peovaturan hukum yang selaras dengan perkembangan
masyarakst Indonesia.

Kenyataannya saat ini upaya perlindungan tersebut belum dapat diberikan
secara maksimal oleh pemerintah, aparat penegak hukum, masyarakat dan pihak-
pihak lain yang berhak membantu. Keadilan yang diberikan oleh penerapan
hukum melalui penjatuhan sanksi hukum yang dijatuhkan pada pelaku tidak adil
atau tidak sesuai dengan akibat yang ditimbulkannya.

Ketidakadilan hukum inilah yang disebut-sebut dapat menjauhkan
masyarakat yang tertimpa musibab (menjadi korban suatu kejabasan) untuk
bersedia berurusan dengan dunia paiadilan. Daii segi pemerintah, upaya yang
belum dapat dibetikan secara maksimal adalah kwangnya partisipasi dan
sosialisasi tentang keberadaan Undang-Undang Perlindungan Anak dan lembaga-
lembaga perlindungan anak sepeiti KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia)

dan LPA (Lembaga Perlindungan Anak) kepada masyarakat, sehingga
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